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Tesisini tentang konflik komunal yang terjadi di kawasan jalan Matraman Raya, Kecamatan Matraman,
Jakarta Timur, antara warga kawasan Palmeriem dengan warga kawasan Berlan.

Perbedaan kelas antara warga Berlan dengan warga Palmeriem sudah tertanam sejak jaman Belanda ketika
mendirikan kawasan Berlan sebagai kompleks militer, dan kawasan Palmeriem sebagai basis pertahanan
pasukan Mataram dalam membantu Pangeran Jayakarta menyerbu Belanda. Perbedaan kelas ini
menimbulkan masalah sosial yang terakumulasi sehingga pada bulan Maret 2000 terjadi konflik komunal
yang begitu anarkhis dan brutal mengakibatkan kerugian materiel yang besar dan korban jiwa.

Konflik komunal tersebut tidak dapat dihindari oleh karenatidak ada peranan dari tokoh masyarakat, tokoh
agama setempat. Serta bertambah banyaknya jumlah pengangguran di umur produktif dan remaja. Sejalan
dengan bertambah sempit dan terbatasnya lahan sumber penghasilan di lingkungan kawasan konflik.

Untuk melakukan persaingan memperebutkan kesempatan kerja di luar kawasan konflik pararemaa
tersebut tidak mempunyai kemampuan pengetahuan maupun keuangan untuk bersaing. Timbul frustasi pada
remaja sehingga mereka melakukan apa saja yang dapat memberikan rasa kepuasan. Rasa frustasi juga dapat
timbul karena karakter remaja yang ingin serba bebas dan mempunyai rasa keinginan tahu yang tinggi, dan
cenderung melakukan percobaan-percobaan yang mengabaikan nilai-nilai dan norma-norma berlaku, serta
melanggar peraturan yang ada, menimbulkan masalah sosial, dan mencari jati diri. Sehingga masa yang
paling sulit dimengerti oleh sebagian besar orang tua.

Perubahan-perubahan tingkah laku remaja biasanya hanya dapat dimengerti oleh sesamaremaa. Karenaitu
kalangan remaja selalu mempunyai kelompok-kelompok sebaya (peers group). Didalam kel ompok sebaya
ini, mereka menjalani kehidupan bebas dan keingin tahuan mereka dengan dukungan dari teman sebaya.
Mereka seperti mendapatkan keberanian dan kepercayaan diri dalam bertingkah laku.

Konflik komunal yang diawali dari konflik individu ini disebabkan penanganan oleh aparat keamanan
setempat lambat, sehingga memberi kesempatan konflik individu itu berkembang menjadi konflik kelompok
dan akhirnyamejadi konflik komunal.

Dalam pengumpulan data untuk penulisan tesis menggunakan pendekatan kualitatif, dengan pedoman
wawancara terbuka serta observasi langsung ke lapangan. Dalam wawancara penulis mempunyai beberapa
informan kunci yang memberikan banyak informasi tentang konflik komunal dikawasan konflik tersebut.
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